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ABSTRAK

Naela Tasbihah, Pembelajaran Bahasa Arab Pada Siswa Kelas V SDIT
Hidayatulloh Ngaglik SlemanYogyakarta. Skripsi, Yogyakarta: Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2008.

Latar belakang penelitian ini adalah bahwa sebewabelajar bahasa
adalah proses pembiasaan. Pembentukan kebiasaabhah&®a lebih efektif
hasilnya dalam pemerolehan bahasa sasaran. Nartukimambentuk kebiasaan
berbahasa tersebut perlu mempertimbangkan banyakSkhab mempelajari
bahasa Arab bagi non Arab akan senantiasa terbbatyak problem, baik itu
problem dari faktor linguistiknya maupun dari segn-linguistiknya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaengembelajaran
bahasa Arab pada siswa Kelas V SDIT Hidayatulldinjdu dari pendekatan
komunikatif sebagai acuan dalam analisis; dan unmekgetahui problema apa
saja yang dihadapi guru dalam pembelajaran bahssi pada Kelas V SDIT
Hidayatulloh. Dengan penelitian ini diharapkan dapsmberikan kontribusi
pemikiran bagi perkembangan dan peningkatan muiggjaran bahasa Arab.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian inilaad@endekatan
kualitatif. Dengan pendekatan ini digunakan dengeksud untuk memahami
fenomena tentang apa saja yang dialami oleh supgeklitian seperti perilaku,
motivasi, tindakan dan dengan cara deskriptif dabemtuk kata-kata. Sedangkan
jenis penelitian ini yaknfield research(penelitian lapangan). Sumber datanya
adalah siswa, guru bahasa Arab dan kepala sekb&mik pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah observasi, wawancaradikumentasi. Selanjutnya
untuk teknik analisis data dengan menggunakan kekmalisis deskriptif dengan
metode induktif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada prosesbpkjaran bahasa
Arab pada Kelas V SDIT Hidayatulloh secara metodateri yang diajarkannya,
tujuan pengajaran serta evaluasi yang digunakaih kelpat dikatakan sedang
berkembang menuju pembelajaran bahasa Arab yangrkkatif. Sebab semua
komponen dalam pengajaran seperti yang sudah térséditas sesuai dengan
prinsip dan ciri-ciri pendekatan komunikatif, segah masih berupa drill-drill /
latihan-latihan manipulatif.

Problematika yang dihadapi guru dalam pembelajdrahasa Arab
berkisar pada segi linguistik seperti pengetahlkasa kata siswa yang minim,
minat mereka yang rendah terhadap pelajaran b&#rabatulisan, waktu dsb.
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KATA PENGANTAR
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adanya bantuan, bimbingan, dan dorongan dari barlpgak. Oleh karena itu
dengan segala kerendahan hati pada kesempatarengugun mengucapkan
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. Bapak Abu ‘Amar (ALM) dan Ibu Barizah tercinta yamgngan tetesan
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Kepada mereka semua penulis hanya bisa mengucapkan terima kasih,
semoga amal baik yang telah diberikan mendapat imbalan di sisi Allah SWT. dan
mendapat limpahan rahmat dari-Nya, amin.

Skripsi ini tentunya tak lepas dari kekurangan dan kelemahan, oleh karena
itu saran dan kritik konstruktif dari semua pihak sangat penulis harapkan untuk
perbaikan ke depannya. Harapan penulis, semoga skripsi ini bisa bermanfaat bagi

penulis khususnya dan bagi siapa saja yang membacanya. Amin.

Yogyakarta. 22 Desember 2008
Penulis

Naela Tasbihah
NIM. 04420917
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BAB |
PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

SDIT adalah salah satu lembaga pendidikan yang weekan desain baru
dalam program pengajaran. Yakni memadukan pelajaetajaran umum dengan
pelajaran-pelajaran yang berbasis ke-Islaman. Ssddbnya adalah pelajaran
tentang bahasa Arab. Bahasa Arab seperti yang batiganal, keberadaannya
tidak lain adalah sebagai alat untuk berkomunikdaik itu berkomunikasi secara
lesan (seperti berbicara langsung dengan lawanaicaaupun berkomunikasi
secara tulisan (seperti menterjemahkan teks Arkirdbahasa Indonesia).

Dalam keseharian hidup sebenarnya manusia telalyggueakan bahasa
untuk mengkomunikasikan ide-ide pikirannya padangré&in. Dengan bahasa
yang digunakannya menjadikannya mampu bertahamimditanunitas yang dii
tempatinya. Dari sini dapat ditarik benang meralhweaa sebenarnya balajar
bahasa merupakan sesuatu yang berlangsung seaaialgl mengalir begitu saja
dan tercipta karena berinteraksi dengan kondisiabg®. Hal ini sangatlah
diterima, karena yang dimaksud adalah bahasaeslitpr atau bahasa keseharian
pembicara yang terjadi dengan lingkungan sekitarnya

Akan tetapi berbeda halnya dengan bahasa asingndadd ini bahasa
Arab itu sendiri. Yang mana untuk mempelajarinya adaha kesengajaan demi
terciptanya sebuah pembiasaan baru dalam kesehar@eka. Sebab pada
dasarnya hal itu adalah membentuk suatu kebiagaag sebelumnya belum

pernah mereka kenal.



Sesuai dengan standar kompetensi yang tertuang dgakEbus pengajaran
bahasa Arab bagi siswa Madrasah Ibtidaiyah ataarssetengan Sekolah Dasar,
bahwa tujuan yang ingin dicapai melalui pembelajaealalah siswa dapat
mengenal beberapa kosa kata bahasa Arab dan stkakitnat bahasa Arab serta
dapat menuliskannya dalam bentuk kalimat sederhana.

Bagi golongan tertentu mempelajari bahasa Arabgdjap sesuatu yang
mudah dicapai. Namun tidak bagi segolongan banyakgo, dimana mempelajari
bahasa Arab merupakan sesuatu yang sulit. Hahpattah dimaklumi sebab ada
banyak problema yang dapat menghambat seseoraam th@lajar bahasa Arab.
Sebutlah misalnya dari segi linguistiknya yaknirpasalahan-permasalahan yang
berhubungan dengan kebahasaan, baik yang terkagadeaspek gramatik,
sintaksis, semantic, etimologis, leksikal maupurnrfologisnya, dimana hal ini
sering menimbulkan interfensi (kerancuan) dalanb&leasa.

Belum lagi problematika dari segi non-linguistikny&eperti factor
ekologi sosialnya, yang mana hal ini dapat menikdoubeban psikologis pelajar
karena setiap bahasa lahir dan berkembang dalamatpraosial yang berbeda-
beda.

Sedangkan problema metodologis biasanya sangataittedengan
banyaknya tawaran metode penngajaran yang masismgnacenderung

mengetengahkan keunggulannya secara berlebihamdaaikkan metode yang



lain dengan tanpa melihat secara objektif realpatajar dan kondissosio
cultural pelajar berlangsungnya proses belajar mengajarsbatersebtit.

Melihat beberapa problematika yang dapat menjadgipembat dalam
belajar bahasa Arab seperti disebut diatas, setdikan yang bijaksana bagi
seorang guru untuk memikirkan sebuah pendekatag glapat menarik siswa
dalam belajar bahasa Arab. Betapa tidak, sebabmusikan sebuah pendekatan
yang akan digunakan dalam mengajar berarti pulaimeskan metode-metode
serta langkah-langkah strategis yang mesti ditenoppiak menyampaikan sebuah
materi. Dari situ diharapkan bahwa apa yang mertigdan instruksional seperti
yang telah dirumuskannya dapat tercapai.

B. Batasan Masalah

Mengingat keterbatasan waktu serta biaya yang ilinoleh peneliti,
maka penulis memfokuskan penelitian ini, tentangdp&atan komunikatif yang
diterapkan dalam pengajaran bahasa Arab bagi $iel@a V SDIT Hidayatulloh
Ngaglik Sleman Yogyakarta.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diataka dapat ditarik
rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana proses pengajaran bahasa Arab dengangunehkgn

pendekatan komunikatif di kelas V SDIT Hidayatulld¥gaglik

Sleman Yogyakarta?.

! Syamsuddin AsyrofiPengajaran Bahasa Arab Di Perguruan Tinggi Agamalg@h Kritis
Dalam Perspektif MetodologisjPipresentasikan pada Orientasi Buku Daras Bahasé Pan
Bahasa Asing IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 26 stgs 1988).



2. Problema apa saja yang dihadapi oleh guru dalamerapkan
pendekatan komunikatif tersebut dalam pengajardradza Arab di
kelas V SDIT Hidayatulloh Ngaglik Sleman Yogyak@&rta

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui bagaimana proses pengajaran bahasalengan
menggunakan pendekatan komunikatif bagi siswa k&laSDIT
Hidayatulloh Ngaglik Sleman Yogyakarta.

b. Untuk mengetahui Problema apa saja yang dihadepi giiru dalam
menerapkan pendekatan komunikatif tersebut dalamgagjaran
bahasa Arab di kelas V SDIT Hidayatulloh Ngagliker8ban
Yogyakarta.

2. Kegunaan Penelitian

a. Kepentingan Studi limiah, diharapkan kajian ini @apemberikan
kontribusi pemikiran bagi khasanah ilmu pengetahdan mudah-
mudahan hasil kajian ini dapat menjadi bahan masbiegi peneliti
selanjutnya.

b. Kepentingan Terapan, diharapkan penelitian ini nenkBN
kontribusi bagi pengembangan dan peningkatan metugagaran
bahasa Arab di sekolah-sekolah.

E. Tinjauan Pustaka
Sebagai upaya untuk mendukung dalam penelitiasabelumnya peneliti

melakukan tinjauan pustaka terhadap penelitianijimeyang telah dilakukan



sebelumnya yang berupa karya-karya penelitian yar@npunyai relevansi
terhadap topik yang akan diteliti. Adapun skripang sudah pernah membahas
antara lain:

a. Problematika Pengajaran Mufrodat Bahasa Arab Dengaknik
Bernyanyi Siswa Kelas Ill Madrasah Ibtidaiyah Hidays Sholihin Turus
Gurah Kediri, oleh saudari Lutvia Handariyatun N#&m Dalam
skripsinya, fokus penelitiannya lebih menekankardapgenggunaan
teknik bernyanyi dalam mengajarkan mufrodat padaskdl Madrasah
Ibtidaiyah Hidayatus Sholihin Turus Gurah Kediri.

b. Pengaruh Penggunaan Media Kartu Terhadap Pengudssan kata
Bahasa Arab Siswa Kelas VII MTs.N Sleman Kota, odaludari Nina
Lutviah. Skripsi ini memfokuskan pada penelitiannglalam hal
penguasaan kosa kata bahasa Arab dengan mengguneaéankartu.

c. Pembelajaran Mufrodat Dengan Pendekatan ConteXteathing And
Learning (Studi Eksperimen Pengajaran Mufrodat FRisla Kelas V SD
Muhammadiyah Condongcatur Yogyakarta), oleh SitizAlz. Dalam
Skripsinya penelitian ini lebih menekankan tentaesperimentasi
kemampuan belajar mufrodat dengan menggunakan ketate
contextual teaching and learning.

Perbedaan fokus penelitian ini dengannefigan-penelitian lain
sebelumnya, yakni terletak pada cara menyampaikatermmufrodat yang
dipakai oleh guru, yakni dengan menggunak@&mdekatan komunikatdalam

proses belajar mengajar.



F. Landasan Teori
1. Tinjauan Tentang Pendekatan dan Teori Belajar

Pendekatan, metoddan teknik merupakan tiga istilah yang sering
dipakai dalam bidang pengajaran bahasa. Dan tidakkis orang yang
mensamakan pengertian ketiganya. Akan tetapi ukéglentingan analisis ilmu
pengetahuan banyak pula para ahli yang memanfa&tdaga istilah ini dalam
pengertian yang berbeda. Edward Anthony telah mek#re satu usulan
pembedaan ketiga istilah itu secara cermat, memyautketiga istilah itu
mempunyai hubungan secara hirarkhi artinya yangleéath tinggi dari yang lain.
Hubungan ini menggambarkan bahwa teknik merupakéun Isasil dari metode
yang selalu konsisten dengan pendekatan. Dalainif@@ndekatan berada dalam
tingkat tertinggi yang kemudian dijabarkan dalamtade, dan metode tersebut
akan dituangkan / diwujudkan dalam teknik. Anthomenyatakan bahwa
pendekatan adalah seperangkat asumsi yang salimubobmgan yang
menyangkut sifat bahasa, pengajaran bahasa dajarbbkhasa. Asumsi itu
merupakan satu kepercayaan, satu aksfomatode adalah rencana menyeluruh
penyajian bahasa secara sistematis berdasarkarekatad yang ditentukan.
Sedangkan teknik adalah kegiatan spesifik yangpiéimentasikan dalam kelas,
selaras dengan metode dan pendekatan yang teldin.dipengan demikian
pendekatan bersifat aksiomatis, metode bersifasgoiaral dan teknik bersifat

operasional.

2 PranowoAnalisis Pengajaran BahagaYogyakarta :Gajah Mada University Press, 1996),
him. 62



Mulai dari zaman kuno, sebagian ahli filsafat node untuk
merenungkan pikiran usahanya menerapkan apa sefganéiegiatan belajar
itu.Mulai abad ke-19 bagian akhir timbul usaha-aspénelitian mengenai belajar
dalam bentuk percobaan dengan hewan.Hal ini dirioteh PAVLOV (teori
reflek bersyarat) dan di USA berkembang menjadiritdaubungan S-R
(Behavioristik) dan teori kognitif

Teori belajar behavioristik beranggapan bahwa ayakg baru lahir
diibaratkan seperti meja lilin bersih, yang disebenhgantabularasa. Dengan
demikian pengaruh luar sangat mempengaruhi jiw&,ssedangkan teori belajar
kognitif lebih mementingkan persepsi, terutama pemgtan. Hal tersebut
mengandung makna bahwa manusia mendapatkan ilngefadrman adalah dari
hasil pengamatannya.

Piaget (tokoh psikologi kognitif), berpendapat bahwerkembangan
manusia dapat digambarkan dalam konsep fungsitdaktie. Fungsi merupakan
mekanisme biologis bawaan yang sama bagi setiamgatau kecenderungan-
kecenderungan biologis untuk mengorganisasi pehgata kedalam struktur
kognisi, dan untuk beradaptasi kepada berbagairigah lingkungan.

Tujuan dari fungsi-fungsi itu adalah menyusun kafninternal.
Sementara struktur merupakan interelasi (salindgsei@n) sistem pengetahuan
yang mendasari dan membimbing tingkah laku intelegstruktur kognitif
diistlahkan dengan konsep skema, yaitu seperankgtrampilan, pola-pola

kegiatan yang fleksibel yang dengannya anak memidiragkungan.

® Ki RBS. Fudyartanto, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan BafBlobal Pustaka
Utama, 2002), him. 183.



Skema merupakan aspek yang fundamental dalam Reaget, namun
sangat sulit untuk dipahami secara komprehens#.nigyakini bahwa intelegensi
bukan sesuatu yang dimiliki anak, tetapi yang dikgonya. Anak memahami
lingkungan hanya melalui perbuatan (melakukan sestghadap lingkungan).

Intelegensi lebih merupakan proses dari pada tempanyimpan
informasi yang statis. Dalam hal ini Piaget memloemtoh tentang bagaimana
berkembangnya pengetahuan anak tentang bola. Rboget diperoleh dari
kegiatan-kegiatannya dalam memperlakukan bola batseseperti menendang,
memegang, dan melempar. Kegiatan-kegiatan ini nag@arp contoh kegiatan
skema. Dengan demikian, skema itu sendiri terdiri dua elemen, yaitu: (a)
obyek yang ada di lapangan (seperti bola), daneg@lsi anak terhadap obyek.

Dalam membahas fungsi-fungsi, Piaget mengelompuokka sebagai
berikut:

1) Organisasi yang merujuk kepada fakta bahwa sestrultur kognitif
berinterisasi, dan berbagai pengetahuan baru hdrsslaraskan
kedalam sistem yang ada.

2) Adaptasi, yang merujuk kepada kecenderungann@ge untuk
menyelaraskan dengan lingkungan. Adaptasi ini dertas dua
subproses (1) Asimilasi, yaitu kecenderungan osya€i untuk
memahami pengalaman baru berdasarkan pengetahogneyah ada,
seperti: seorang anak kecil memanggil semua orawash pria
dengan sebutan “Dady” (bapak); (2) Akomodasi, ygtrubahan

struktur kognitif karena pengalaman baru itu sangatbeda atau



terlalu kompleks yang kemudian diintegrasikan kaafastruktur yang
telah ada. Dapat juga diartikan sebagai “mengulbatktar kognitif
yang ada untuk menyesuaikan atau menyelaraskamaua@emgalaman
baru”. Seperti pada masa awal perkembangan, amaleaeng untuk
mengisap setiap obyek yang berada didekatnya, naadia akhirnya
dia belajar bahwa tidak semua obyek dapat dihisap.

Keadaan saling mempengaruhi antara asimilasi dama#tasi melahirkan
konsep konstruktivisme, yaitu bahwa anak tidak Bamenerima pengetahuan
secara pasif dari lingkungan.

2. Teori Belajar Bahasa Komunikatif
Dan di dalam teori bahasa komunikatif telah diakan bahwa bahasa
tidak dilihat hanya sekedar sistem kaidah gramhtiketapi sebuah sistem
komunikasi. Oleh karena itu menurut Hymes salahrasgp tokoh yang
mempelopori adanya pendekatan komunikatif dalam beéajaran bahasa
menyatakan bahwa tujuan pengajaran bahasa berkomalnikasi adalah untuk
mengembangkan yang disebut sebagai “Kompetensi HKikatif” pada
pembelajaf. Hymes menggunakan istilah kompetensi komunikatifang bahasa
dan teori yang di sarankan Chomsky tentang kompetékdapun pendapat
Chomsky:
R teori linguistik utamanya berkenaan dengasgngan ideal
pembicara-pendengar dalam suatu masyarakat balagahpmogen, yang
mengetahui bahasanya secara sempurna dan tid@ngerph oleh kondisi-

kondisi yang secara gramatikal tidak sesuai sepdwiterbatasan
ingatan,penyimpangan,pergantian perhatian dan ms®eta kesalahan-

* Furgonul Azies, Chaedar Alwasilaffengajaran Bahasa Komunikatif Teori dan
Praktek,(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1996), him. 16
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kesalahan (acak/khas) dalam pengaplikasian pengetabahasanya dan
performansi nyata.””

Menurut Chomsky fokus teori bahasa adalah upayantz kemampuan
abstrak yang dimiliki pembicara menggunakan kalikedimat yang secara
gramatikal benar dalam suatu bahasa. Di pihak Hgimes berpendapat bahwa
pandangan tentang teori semacam itu tidak memgeatigkan faktor-faktor yang
sebenarnya terlibat dalam komunikasi sebenarnyanddyjuga menyatakan
bahwa teori bahasa perlu dilihat sebagai bagiantefari yang lebih umum yang
memasukkan unsur-unsur komunikasi dan budaya.

Teori Hymes tentang faktor-faktor yang dibutuhkatult mengetahui dan
menggunakan bahasa ini menyuguhkan pandangan ghingkomprehensif dari
pada pandangan kompetensi yang disarankan Choerskgrna berkaitan dengan
pengetahuan gramatikal yang abstrak. Oleh karéwmabahasa seharusnya
dipandang dalam dua konteks: disatu pihak pad@nsidtonseptualisasi dan
persepsi manusia, dan di lain pihak penggunaansbaywng sebenarnya dalam
masyarakat.

Landasan teoritis bahasa dalam tataran praktisrglkhmengarah pada
prosedur pengajaran yang banyak melibatkan beraghtifitas komunikatif
seperti information gap, rule play, diskusi, bahkahapan pengajarannya pun
melandaskan diri pada teori bahasa sebagai konsifika

Adapun unsur teori belajar yang mendasari pengajabmhasa

komunikatif bisa di temukan pada beberapa kegigtengajaran bahasa

® Ibid
® Ibid

7 Ibid, him. 19-20.
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komunikatif. Unsur-unsur tersebut yaitu: Bjinsip komunikatif yaitu aktifitas
yang melibatkan komunikasi nyata mendorong peméxelnj 2)Prinsip tugas,
yaitu aktifitas tempat bahasa digunakan untuk nselaikan tugas-tugas
bermakna mendorong pembelajaranP8psip kebermaknaanyaitu bahasa yang
bermakna bagi pembelajar mendorong proses pemiziaja

Kemudian ada teori lain yang dikemukakan oleh Keashyang
menyatakan bahwa teori pemerolehan bahasa kedasasklbas menekankan
bahwa seyogyanya pembelajaran bahasa terjadi meéiggunaan bahasa secara
komunikatif, bahkan melalui latihan keterampildoahasa tertentu. Lebih lanjut
Krashen memandang pemerolehan sebagai dasar yareg dadalam
pengembangan kemahiran berbahasa (pertama) sepedmania membedakan
proses ini dari pembelajaran.Pemerolehan merujplade perkembangan sistem
bahasa sasaran yang tidak didasari sebagai akibggehggunaan bahasa tersebut
untuk maksud komunikasi nyata. Sebaliknya pembelajanerupakan proses
penguasaan gramatikal, yang disadari sebagai p@sgajaran dan ia tidak bisa
mengarah pada pemerolehan. Sistem yang diperolefdaly dipakai untuk
menciptakan ujaran pada saat menggunakan bahasa sgmntaf.

Adapun yang dimaksud dengan kompetensi komunikatif menurut
Kridalaksana bahwa kompetensi komunikatif (KK) athal kemampuan
bahasawan untuk mempergunakan bahasa yang secabdspat diterima dan
memadai. Sedangkan menurut Cristina Bratt Paulsda dua pandangan

mengenai KK. Pertama Rivers, ia menngatakan bahWaaHKalah interaksi

8 Ibid, him. 24-25
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linguistik dalam bahasa sasaran, yaitu kemampuatukuberfungsi dalam
‘setting’ yang betul-betul komunikatif, yaitu dalasmatu interaksi spontan yang
melibatkan lebih dari satu orafg.
3. Pembelajaran Bahasa Komunikatif

Kelahiran pendekatan komunikatif merupakan haail dejumlah kajian
tentang pemerolehan bahashtigab al-lugholh dan berbagai eksperimentasi
metode pengajaran bahasa di Eropa dan Amerika p@dan 70-an. Dalam
pendekatan komunikatif ini terdapat beberapa karatik, diantaranya sebagai
berikut:

a. Tujuan pengajarannya adalah mengembangkan kompgtefegar
berkomunikasi dengan bahasa target dalam konteksihi&atif yang
sesungguhnya atau dalam situasi kehidupan yang.nyat

b. Salah satu konsep yang mendasar dalam pendekataonikatif
adalah kebermaknaan dari setiap bentuk bahasa dipetpjari dan
keterkaitan bentuk, ragam, dan makna bahasa desiyigasi dan
konteks berbahasa itu.

c. Dalam proses belajar mengajar, siswa bertindaaigaélkomunikator
yang berperan aktif dalam komunitas yang sesungguhn

d. Aktifitas dalam kelas diwarnai secara nyata dan idam oleh
kegiatan-kegiatan komunikatif, bukan dril-dril mpniatif dan

peniruan-peniruan tanpa makna.

@

Materi yang disajikan harus bervariasi.

® Harimurti Kridalaksanakamus Linguistik(Jakarta :Gramedia Pustaka Utama Press, 2001),
him. 105



13

f. Penggunaan bahasa ibu dalam kelas tidak dilaramg s&kali tapi
diminimalkan.

g. Evaluasi dalam pendekatan komunikatif ditekankastegeemampuan
menggunakan bahasa dalam kehidupan nyata, bukanpeaguasaan
struktur bahasa atau gramatiRa.

Adapun komponen-komponen pengajaran bahasa mencalugn,

materi, metode, teknik dan evaluasi.
1) Tujuan pengajaran bahasa komunikatif

Terkait dengan tujuan pengajaran, Angela Scarin& @k994)
menyatakan bahwa tujuan utama pembelajaran baltzdahamembantu
pembelajar mampu menggunakan bahasa target.

Untuk menjadikan pengajaran bahasa Arab lebih @braan focus
pada aspek fungsional komunikasi bahasa, ada lmikkg diutarakan
beberapa prinsip-prinsip belajar yang mendasariggianan bahasa
komunikatif. Prinsip-prinsip belajar bahasa komatiikktersebut antara lain
adalah :

a) Pembelajar akan belajar bahasa dengan baik bidipirlakukan
sebagai individu yang memiliki kebutuhan dan minat.

b) Pembelajar akan belajar bahasa dengan baik bilaibarikan
kesempatan untuk berpartisipasi dalam penggunabaashasasaran

secara komunikatif dalam berbagai macam aktifitas.

10 Ahmad Fuad Effendi, Metodologi., him. 54.
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c) Pembelajar akan belajar bahasa dengan baik bitipenjangkan
(exposed) ke dalam data komunikatif yang bisa dipahdan
relevan dengan kebutuhan dan minatnya.

d) Pembelajar akan belajar bahasa dengan baik bilaresesengaja
memfokuskan pembelajarannya kepada bentuk, ketl@mpdan
strategi untuk mendukung proses pemerolehan bahasa.

e) Pembelajar akan belajar bahasa dengan baik bildib@berkan
dalam data sosiokultural dan pengalaman langsungatebudaya
menjadi bagian dari bahasa sasaran.

f) Pembelajar akan belajar bahasa debgan baik biteersyadari akan
peran dan hakikat bahasa dan budaya.

g) Pembelajar akan belajar bahasa dengan baik bitib&ri umpan
baik yang tepat yang menyangkut kemajuan mereka.

h) Pembelajar akan belajar bahasa dengan baik biladileeri
kesempatan untuk mengatur pembelajaran merekarisendi

2) Materi pengajaran bahasa komunikatif

Materi pengajaran bahasa Arab yang dipekéingadalah materi-
materi bahasa yang berkaitan dengan penggunaasabdhiam komunikasi.
Adapun materi dalam pengajaran bahasa komunika&hamdang bahan ajar
(materi) sebagai cara untuk mempengaruhi kualiglaskdan penggunaan
bahasa. Dengan demikian, bahan ajar memiliki petama untuk mendukung

penggunaan bahasa secara komunikatif. Ada tiga patian ajar yang banyak
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digunakan dalam pengajaran bahasa komunikatif :yaahan ajar tekstual,
bahan ajar tugas, dan bahan ajar realia.
3) Metode pembelajaran bahasa komunikatif

Metode dalam pengajaran bahasa adalah satu segipgding sering
disoroti, sukses tidaknya suatu pengajaran batexsagkali dinilai dari segi
metode yang digunakan dengan harapan dapat mertcgyean pengajaran
yang telah ditentukan.

Menurut Muljanto Soemardi, metode adalah rencasayeluruh yang
berhubungan dengan penyajian materi pelajaran asdeaatur dan tidak
saling bertentangan dan didasarkan atas suatuaaggro

Adapun metode-metode dalam pengajaran bahasatesingsuk juga
bahasa Arab antara lain adalah sebagai berikut :

a) Metode Langsung (Direct Method)

Metode ini disebut metode langsung karena selaalajaran
pengajar langsung menggunakan bahasa asing yajgkdm sedangkan
bahasa pelajar sedapat mungkin tidak boleh digumdkatuk menjelaskan

arti suatu kata atau kalimat digunakan gambar-gaatiaa peragaan.

b) Metode Fonetik
Metode ini dikenal juga dengan metode ucapan |(®fethod)
dank arena dianggap sebagai suatu usaha penyempudszai metode

langsung. Menurut metode ini pelajaran mula pertatimaulai dengan

" Muljanto SoemardiPengajaran Bahasa Asing Sebuah Tinjauan Dari Segfoliblogis,
(Jakarta :Bulan Bintang, 1974), hal.12.
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latihan-latihan mendengarkan, kemudian diikuti d@englatihan-latihan
mengucapkan bunyi lebih dahulu, setelah itu katdimiat pendek, dan
akhirnya kalimat yang lebih panjang. Kalimat-kalimau kemudian
dirangkaikan menjadi percakapan dan ceritera.

c) Metode Campuran (Eclectic Method)

Metode ini adalah cara mengajar dengan menggung&bungan
dari unsur-unsur yang terdapat dalam metode laggsden metode
gramatika terjemah. Kemahiran bahasa diajarkan ménwrutan-urutan
sebagai berikut : bercakap-cakap, menulis, memiati@ammembaca.

Metode yang digunakan dalam pengajaran bahasaurkkatif
juga merupakan perpaduan dari metode-metode yasmggghp relevan
untuk mengajarkan materi bahasa Arab komunikatddaP pengajaran
bahasa komunikatif tidak menetapkan metode terigsiam pengajarannya,
sehingga ini biasa memakai beberapa metbde.

4) Prosedur pembelajaran bahasa komunikatif

Sedangkan prosedur pengajaran bahasa komunikatifurote
Finochiaro dan Brumfit sebagai berikut :

a) Penyajian dialog singkat atau beberapa mialiodi yang sebelumnya
didahului oleh pemberian motivasi.
b) Pelatihan oral setiap ujaran yang diambil dariagjal

c) Tanya jawab yang diadakan kepada topik daasidialog itu sendiri.

2 Henry Guntur Tarigarietodologi Pengajaran Bahasa(Bandung : PT. Angkasa, 1991),
hal. 132.
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d) Tanya jawab dihubungkan dengan pengalaman-pengalgmmaadi
pembelajar, tetapi berkisar dengan tema dialog.

e) Pengenalan lisan, aktivitas interpretative.

f) Aktifitas produksi lisan dimulai dari aktifitasoknunikasi tewrbimbing
sampai pada yang lebih bebas.

g) Menyalin dialog atau mini dialog atau modul bildak ada di dalam
teks pelajaran.

h) Pemberian tugas-tugas lisan untuk pekerjaan rubiahada.

i) Evaluasi pembelajaran (hanya lisan), misalnpagaimana cara kamu
menyuruh temanmt?

Dengan melihat prosedur ini, materi pengajaran rsshga
mempunyai tiga sumber yang terdiri dari tiga kelokyaitu : pertama,
materi-materi pengajaran yang bersumber dari teksgyberupa tema,
analisis tugas, pemerian situasi praktek, presenséismulus, aneka
pertanyaan pemahaman dan latihan parakesgua,materi yang ditekankan
pada tugas seperti permainan, peran simulasi, darukikasi ditekankan
pada tugas seperti permainan, peran simulasi, damutkikasi pasangan.
Ketiga materi yang bersumber realia baik dari majalal &bran, lambing,
peta, dan grafik.

5) Evaluasi pembelajaran bahasa komunikatif
Tes bahasa secara komunikatif bertujuan untulgoman bagaimana

orang yang diuji mampu menggunakan bahasa di daiarasi kehidupan

13 A. Chaedar AlwasilahPengajaran Bahasa Komunikat{iBandung: Remaja Rosdakarya,
2000), hal 78.
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nyata. Dalam tes keterampilan mengungkapkan balmesekanan lebih
banyak pada ketepatan dari pada kemampuan memialiatak yang
gramatikal. Dalam tes keterampilan pemahaman, @ereeklebih banyak
pada pemahaman tujuan komunikasi pembicara ataulipeketimbang
memahami hal-hal yang rinci. Dan pada kenyataadudeya seringkali
digabung di dalam tes komunikatif, sehingga penbajus memahami di
samping merespon dalam situasi yang nyata.

Sifat “kekomunikatifan” sebuah tes dapat dilihatbagai suatu
keseluruhan. Sedikit sekali tes yang betul-betuhkwoikatif, banyak tes
yang mempunyai beberapa unsure komunikatif. Misalsgbuah tes yang
di dalamnya uji pendengaran tuturan dari sebualetkdan kemudian
memilih salah satu pilihan jawaban yang paling tegeri tiga pilihan.
Namun, tes tersebut masih belum komunikatif dibagidigkan dengan tes
yang di dalamnya uji berhadapan dengan lawan bi(@ae pada hanya
mendengarkan kaset) dan dituntut untuk memberikanlyan yang tepat.

Senada dengan itu, Struckmann lebih jauh membaw&dedalam
arah asesmen. Dia mendefinisikan asesmen sebagiaitédee guru duduk
bersama pembelajar dan menggali potensi yang adalam diri mereka,
menciptakan kesempatan bagi pembelajar untuk mekkam apa yang
mampu mereka lakukan. Karena itu asesmen penditidarslah berbentuk
tindakan yang bertujuan untuk memperbaiki pengatarpembelajar di

samping memenuhi permintaan masyarakat modernd@phekuntabilitas.
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Berdasarkan definisi diatas, menurut Stuckmann,luasa dalam

pengajaran bahasa Asing harus berfokus pada féunggsi berikut ini:

a) Fungsi diagnostik, tujuannya adalah menambah kemamp

b)

d)

performansi setiap individu pembelajar.

Fungsi terapi, sebagai dasar dukungan remedialadamh
pembelajar secara individu.

Fungsi evaluatif, untuk mendapatkan informasi tegta
keberhasilan pengajaran.

Fungsi pedagogis, untuk memotivasi pembelajar damu glan
untuk menciptakan kesadaran berbahasa.

Fungsi informatif, memberi bekal informasi tentaa yang telah

dicapai pembelajar.

4. Problematika Pengajaran Bahasa K omunikatif

Mempelajari bahasa asing dalam hal ini bahasa Bagbsiswa Indonesia

akan terbentur beberapa hambatan atau tidak terligra problem-problem yang

mesti diatasi, yaitu pengaruh-pengaruh dari baltmsgang meliputi :

Pertama,aspek lingustik, permasalahan-permasalahan yargiiengan

dengan kebahasaan. Aspek ini tergantung pada,

a. Sejauh mana perbedaan dan persamaan antara lianakengan bahasa

yang dipelajarinya.

b. Sejauh mana bahasa ibu turut campur terhadapshalhrab yang

dipelajarinya, tentunya persamaan-persamaan yarafitediantara dua
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bahasa ini menjadikan pengajaran menjadi lebih mutian begitu juga

sebaliknya.

Aspek-aspek linguistik ini mencakup unsure-unsabadhasaan yang
terdiri dari system bunyi (fonologi), dimana tatangi dalam bahasa Arab
berbeda dengan bahasa Indonesia, karena bahasaédin tidak menjadikan
huruf latin sebagai rangkaiannya.

Kedua, problema ekologi sosial dan faktor psikologis. Reaiatika ini
terjadi ketika bahasa Arab ditempatkan dalam kgyad, adanya pengaruh
bahasa lingkungan dimana pelajar berada dengannkpoza untuk mengerti
bahasa asing yang dipelajarinya.

Di samping itu, problematika sosial-kultural jug@muadi problema dalam
pengajaran bahasa Arab. Dari segi sosial-kultueigba Arab sudah tentu
berbeda dengan segi sosial-kultural bangsa Indané&rena perbedaan segi
sosial-kultural tersebut, maka antara bahasa Aeabldhasa Indonesia terdapat
perbedaan-perbedaan antara lain dalam ungkapdah,isattaupun nama-nama
benda.

G. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan yang dipakai dalam penelitian inalad penelitian
kualitatif. Kualitatif adalah penelitian yang berksad untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek piamemisalnya perilaku,

persepsi, motivasi, tindakan, dengan holistik, dangan cara deskripsi dalam
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bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu kontelsukhyang alamiah dan
dengan memanfaatkan berbagai metode alaffiiah.

Menurut jenisnya penelitian ini merupakan peraelistudi kasus, yakni
penelitian yang datanya diperoleh melalui hasikobssi dilapangan dan juga
melalui hasil wawancara dengan pihak-pihak yanghtadijadikan objek
penelitian oleh peneliti. Hal ini dilakukan untukengetahui aktivitas proses
pengajaran mufrodat dengan menggunakan pendekanaumikatif.

2. Penentuan Sumber Data
Sumber data adalah darimana data penelitian itan a#tiperoleh dan
dikumpulkan. Untuk memperoleh data yang valid dkorat, maka pihak-
pihak yang akan peneliti jadikan sebagai objek [ adalah: Kepala
Sekolah sebagai pengelola pembuat kebijakan péw@aidiGuru bidang studi
bahasa Arab, Siswa kelas V sebagai subjek yang di@servasi oleh
peneliti.

Dalam hal ini, peneliti menggunakan teknikpplasi yang biasanya
digunakan apabila sumber data yang ada tidak bégityak jumlahnya dan
bisa dijangkau oleh peneliti.

3. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi menurut Karl Weick, ia mendefinisikan observasi aggh
pemilihan, pengubahan, pencatatan, dan pengko@eangkaian perilaku

dan suasana yang berlaku didalamhiéegiatan observasi ini dilakukan

14 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatjf(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2006), him. 6.

15 Jalaludin RakhmatMetodePenelitian Komunikasi Dilengkapi Contoh AsialiStatistik,
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004), him. 83.
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guna memperoleh data tentang proses belajar mengaf@sa Arab di
kelas V dan juga untuk memperoleh data tentangldeeasekolah secara
fisik serta sarana dan prasarana yang ada di $els&idT Hidayatulloh
Ngaglik Sleman Yogyakarta.

b. Interview dalam penelitian ini peneliti menggunakarterview bebas
terpimpin yaitu kombinasi antarainterview bebas dan interview
terpimpin Dalam melaksanakan interview, pewawancara membawa
pedoman yang hanya merupakan garis besar tentadmlhgang akan
ditanyakar® Adapun pihak yang akan diwawancarai adalah gutartyj
studi bahasa Arab untuk mengetahui asumsi yang asand
diterapkannya pendekatan komunikatif dalam pengajarufrodat, untuk
memperoleh efektif tidaknya penggunaan pendekatamukikatif
tersebut dan lain sebagainya yang terkait dengaseprbelajar mengajar
bahasa Arab. Selain itu juga, peneliti juga melakulwawancara dengan
kepala sekolah dan staf-staf lainnya guna mempgerimitormasi yang
hendak peneliti ketahui.

c. Dokumentasi merupakan merupakan metode yang digunakan untuk
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yangpbecatatan-catatan,
transkip, buku, surat kabar, majalah, prasastijlantrapat, agenda, dan

sebagainya’ Dokumentasi ini peneliti digunakan untuk memperalata

16 suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Pendekatan Praktékakarta: PT. Rineka Cipta,
2002), him. 156.

" Winarno SurahmadPengantar Penelitian llmiah (Dasar Metode dan Tékhr{Bandung:
Tarsito, 1982), him. 124.
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mengenai struktur organisasi, keadaan guru, keadaayawan, dan
keadaan siswa, serta sarana dan prasarana yandikidinserta
dokumentasi lainnya yang dapat dijadikan sebadang&apan data.
4. Teknik AnalisisData
Analisis data adalah langkah-langkahu gieosedur yang digunakan
seorang peneliti untuk menganalisis data yang teisbmpulkan sebagai
sesuatu yang harus dilalui sebelum mengambil kagdanp
Untuk menganalisis data yang diperolelaghngan. Dalam penelitian
ini peneliti menggunakan teknik analisis deskripsibkni mendeskripsikan
dan menganalisa data dengan kata-kata atau kayiamgt dipisah-pisahkan
menurut kategori agar diperoleh suatu kesimptiladleh karena itu, untuk
menganalisa data kualitatif, peneliti menggunakagtoahe induktif, yakni
cara berpikir yang berangkat dari fakta-fakta ykhgsus, konkrit, kemudian
ditarik generalisasi-generalisasi yang mempunyat simum.
H. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah penulisan ilmiah yang sistemfatiais dan terarah,
maka dalam penulisan skripsi ini, peneliti akan rbagi kedalam tiga bagian
yang meliputi bagian awal, bagian utama, dan bagkdnir dengan perincian
sebagai berikut:
Pertama adalah bagian awal yang terdiri atas halaman skrhplaman

judul, halaman pernyataan keaslian, halaman notasdpembimbing, halaman

8 guharsimi Arikunto,Prosedur Penulisan Suatu Pendekatan Praktedt. X (m,
(Jakarta: Pustaka Cipta, 1996), him. 243.
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nota dinas kesultanan, halaman pengesahan, halamatio, halaman
persembahan, abstraksi, kata pengantar, daftalaisidaftar lampiran.

Kedug bagian utama dari skripsi ini yang mencakup erbpatyaitu:
BAB |. Pendahuluan yang meliputi latar belakang atets, batasan masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitinfauén pustaka, kerangka
teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasa
BAB Il. Berisi tentang gambaran umum sekolah SDImddyatulloh Ngaglik
Sleman Yogyakarta yang meliputi: letak geografeggamah singkat dan tujuan
berdirinya, struktur organisasi, visi dan misi dekg keadaan guru dan siswa, dan
fasilitas yang dimiliki sekolah tersebut.
BAB lll, memuat laporan hasil penelitian tentangg®s pengajaran bahasa Arab
dengan menerapkan pendekatan komunikatif pada kél&®IT Hidayatulloh
Ngaglik Sleman Yogyakarta.
BAB |V, berisi penutup yang meliputi kesimpulan daaran-saran.

Ketiga adalah bagian akhir sebagai pelengkap dalam sskinp yang

meliputi daftar pustaka dan lampiran-lampiran.
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Melihat tujuan pembelajaran bahasa Arab kelas V S@IT
Hidayatulloh tersebut diatas sudah cukup sesuagademuh dari
pada tujuan pembelajaran bahasa Arab komunikatikniya
menghendaki siswa mampu berkembang dalam menggunaka
bahasa target.

b Adapun metode yang dipakai dalam pembelajaran bakaab
komunikatif di SDIT Hidayatulloh adalah metode camgn (eclectic
method), yaitu cara mengajar dengan menggunakamngah-
gabungan dari unsur-unsur yang terdapat dalam meétodjsung dan
metode gramatika tarjamah. Secara umum metodeemilii cirri-
ciri yang sesuai dengan pengajaran bahasa komiinikat

Sedangkan untuk materi yang diajarkan di kelasSWIT
Hidayatulloh meliputi: Hiwar (' s> ), Tarkib xS_3), Qira’ah (I_8 )
dan Kitabah fU<).

c Dari segi teknik penyajian materi di kelas V inicae prakteknya
belum sepenuhnya sesuai dengan prosedur pengajsabasa
komunikatif, sekalipun dari segi tujuan yang dirgkan serta metode
yang diterapkannya sesuai dengan inti dari peraajdbahasa
komunikatif.

d Sistem penilaian pengajaran bahasa Arab komuhikatkelas V
SDIT Hidayatulloh, selain penilaian dalam skaladregakni pada

masa ujian tengah semester (UTS) dan ujian akmester (UAS),
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juga ada penilaian terhadap proses belajar para sseperti misalnya
bagaimana respon siswa saat mereka diberi pertamiga
2. Problematika Pengajaran Bahasa Arab KomunikatibR&églas V SDIT
Hidayatulloh.

Mempelajari bahasa Arab bagi kalangan non Arabndabal ini
siswa kelas V SDIT Hidayatulloh seringkali mengalaireberapa
hambatan. Dan problema yang menghambat pembeldjaiaasa Arab
komunikatif tersebut yakni dari faktor linguistiladl faktor non linguistik.

Faktor linguistik itu sendiri mencakup tata burikdsa kata, struktur
kalimat maupun tulisan. Yang mana itu semua basgak perbedaannya
dengan bahasa Indonesia. Sedangkan faktor nonidikgya banyak
dipengaruhi oleh segi ekstern dan intern. Segirnnteeliputi guru dan
siswa itu sendiri, sedang untuk segi eksternnyapuelsarana (media)
pembelajaran, lingkungan berbahasa siswa dan wgknhg sangat
terbatas.

B. Saran-saran
Setelah ditarik kesimpulan mengenai pendekatan kdatif yang
diterapkan dalam pembelajaran bahasa Arab pada Ke&DIT Hidayatulloh
Ngaglik Yogyakarta seperti disebut, maka ada bgisetsal sebagai saran
penulis untuk diperhatikan sebagai bahan pertimibbangtuk ke depannya

yakni :



82

1. Hendaknya guru dalam mengajarkan suatu materi tetplaut hanya
pada satu metode, metode yang lebih bervariasi dkbih
mengasyikkan.

2. Hendaknya guru dapat memanfaatkan fasilitas peljabata yang
ada di sekolah dengan semaksimal mungkin, guna mjemg
pembelajaran bahasa Arab komunikatif.

3. Hendaknya pihak sekolah untuk ke depannya dapagenemangkan
program berbahasa Arab sehari-hari / menciptddialm lughowiyah
(lingkungan berbahasa Arab).

4. Bagi para peneliti selanjutnya penyusun berharaglg&n ini dapat
dijadikan bahan acuan untuk mengembangkan pemefigaelitian
yang semisalnya.

C. Kata Penutup

Alhamdulillaahi robbil’alamin, puji syukur yang tak terhingga
penyusun haturkan kepada yang Maha memiliki segalaatas segala
rahmat, anugerah dan kasih saying-Nya. Untuk serkaaedihan,
kecemasan, harapan serta segala cobaan yang asaangwarnai langkah
ini. Untuk kesempatan berfikir yang diberikan kepgmbnyusun, sehingga
penyusun dapat menyelesaikan skripsi ini.

Penyelesaian skripsi ini merupakan hasil bimbinggnta arahan dari
beberapa pihak yang senantiasa membantu penyusurtaiselesaikannya
tugas ini. Terutama dari pembimbing skripsi bapak. 4. Zainal Arifin

Ahmad, M.Ag, yang telah menyumbangkan pikiran, raegkan waktu,
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membimbing serta mengarahkan penyusun demi teasied@mya skripsi
ini. Dengan segala rasa hormat penyusun haturkamaekasih yang
sedalam-dalamnya. Dan dari orang tua serta keluaggar penyusun yang
selalu memberikan motivasi untuk selalu bertahanatiap segala cobaan
yang menderanya, kepada mereka penyusun ucapkgakbbanyak terima
kasih.

Akhirnya dengan segala kerendahan hati semoga kayg sangat
sederhana dan masih banyak kekurangan ini dapatabémat terhadap
khazanah ilmu pengetahuan. Dan segala kekurangenaga dalam skripsi

ini merupakan bahan koreksi untuk penelitian-péiaeliselanjutnya.
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU BAHASA ARAB

1. Wawancara untuk guru bahasa Arab SDIT Hidayatulloh Y ogyakarta.

a. Pertanyaan seputar tujuan pengajaran bahasa Arab di SDIT Hidayatulloh

Y ogyakarta

1
2.

Apakah tujuan digjarkanya bahasa Arab di sekolah ini?

Apakah siswa diharapkan memiliki 4 kemahiran dalam belagjar
bahasa Arab?.

Apakah bapak telah membuat satuan pelajaran yang sesuai dengan
karakteristik bidang studi dan karakteristi siswa yang dihadapi?.
Apakah setiap mengajar bapak menjelaskan pada siswa tujuan
belgjar bahasa Arab?.

b. Pertanyaan seputar materi pembelgjaran bahasa Arab di SDIT

Hidayatulloh Y ogyakarta.

1
2.

3.

Materi apa saja yang telah disampaikan di kelas ini?.

Apakah materi yang disampaikan terpaku pada kurikulum yang
ada?.

Topik apakah yang paling diminati oleh siswa?

c. Pertanyaan seputar metode pengajaran bahasa Arab di SDIT Hidayatulloh

1

Apakah pengajaran bahasa Arab disampaikan dengan bahasa Arab
lalu diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia?.

Apakah siswa diminta untuk menirukan ucapan bacaan guru secara
berulang-ulang sampai hafal?.

Apakah siswa pernah dimintai pendapatnya mengenai materi yang
telah digjarkannya?

Apakah bapak meminta pada siswa untuk mengucapkan kembali
apa yang telah mereka simak dari suatu materi?.

Apakah siswa diberi banyak kesempatan untuk bertanya terkait

dengan materi yang bapak sampaikan?.



d. Pertanyaan seputar media pengajaran bahasa Arab.

1

Pernahkan bapak dalam melaksanakan pembelajaran, menyiapkan
media yang sesuai dengan materi yang digjarkan?

Media apakah yang bapak gunakan untuk menjelaskan suatu
materi?

Apakah fasilitas yang tersedia di sekolah telah mendorong
keinginan bapak untuk mengelola pembelajaran dengan baik?
Pernahkan bapak memutar sebuah musik untuk mengiringi materi
yang disampaikan?.

Pernahkah bapak menggunakan media gambar kartu dalam

menjelaskan materi yang disampaikan?

e. Pertanyaan seputar evaluasi pembelgjaran.

1

Apakah bapak melakukan evaluasi pembelgjaran bahasa Arab
sesuai dengan fungsinya?.

Aspek apa sga yang menjadi tolak ukur dalam evaluas
pembel ajaran bahasa Arab?.



PEDOMAN OBSERVASI

1. Letak geografis sekolah

2. Keadaan sekolah dan sarana prasarana yang dimiliki

- Suasanalingkungan pembelgjaran

- Bangunan dan Ruangan

- Saranayang berwujud meubelair dan alat-alat lainnya

3. Kegiatan belajar mengajar bahasa Arab

Pedoman Observas Kegiatan Belajar Mengajar

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Nama Guru
Mata Pelgjaran
Kelas
Hari/tanggal
Jam

=z
o

Aspek yang diamati

Ada

Tidak

Ket

Cara guru membuka pelajaran

Caraguru menarik perhatian

Cara guru menggunakan metode

Cara guru menyampaikan materi

Cara guru mengatasi kelas

Cara guru mengadakan evaluasi

Cara guru menutup pelajaran

O N o O A W NP

Respon dan perhatian siswa

PEDOMAN DOKUMENTASI

Visi misi madrasah
Struktur organisas

Data guru dan karyawan
Daftar tugas guru

Statistik perkembangan siswva

N o gk~ w0 NP

Daftar koleksi buku perpustakaan.

Daftar statistik perkembangan pembel gjaran bahasa arab
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